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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama menteri agama republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang
belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab Nama huruf latin Keterangan
tidak di
\ Alif tidak di lambangkan
lambangkan

<@ Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas )
z Jim J Je




z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Syin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di dibawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik bawah)
35 Za Z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu \W We

° Ha H Ha

Vi




c Hamzah

Apostrof

@ Ya

Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=a

L.,Ei:ai

gl=1>

S =au

s=u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

L3l e ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

bl ditulis  fatimah

4. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
L) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
awdl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang ditkuti oleh  “huruf al-gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis al-gamaru
all ditulis al-badi’

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<yl ditulis umirtu
o~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ilham Wahyu Pratama. 2119103. 2023. Upaya guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI melalui metode collaborative learning di SMK
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Nur Kholis, M. A.

Kata Kunci : Upaya Guru, Kualitas Pembelajaran, Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat

Upaya guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran merupakan sebuah
langkah yang ditempuh oleh guru dalam bentuk implementasi nyata dari
perencanaan-perencanaan didalam sebuah pembelajaran untuk menambahkan
nilai-nilai yang dapat diterima oleh peserta didik secara baik dan menerus,
kualitas pembelajaran sendiri diukur dari sejaun mana kemampuan peserta didik
menangkap, mendeskripsikan serta mempraktikkan sebagai dampak dari
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, salah satu upaya yang dilakukan guru
adalah penggunaan metode dimana pada penelitian kali ini metode yang
digunakan adalah collaborative learning, collaborative learning sendiri merupakan
metode study team yang mengandalkan interaksi pada proses pelaksanaannya,
tentu hal tersebut dapat digunakan sebagai wadah dan media untuk tercapainya
peningkatan kualitas pembelajaran yang telah peneliti sebutkan.

Penelitian ini mengkaji terkait upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI melalui metode collaborative learning. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah Kajen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, adapun metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara dan
dokumentasi, Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan upaya yang dilakukan guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran antara lain : Penggunaan metode interaktif,
bimbingan kelompok dan individu, serta pemberian hukuman berhasil dan
berjalan dengan baik. Adapun faktor pendukung dan penghambat, faktor
penghambatnya adalah karakter pasif peserta didik (introvert) dan waktu
pembelajaran. Sedangkan faktor pendukung nya yaitu : kebijakan sekolah terkait
pembelajaran dan fasilitas yang diberikan sekolah, karena kedua faktor tersebut
yang dapat menjadi solusi terkait upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah hal yang dapat menjadi wadah bagi
terlahirnya insan terpelajar yang kompeten di berbagai bidang, didalam
pendidikan terdapat pengajaran berupa kegiatan yang terstruktur didalam
kelas atau dapat disebut dengan istilah pembelajaran. tentunya, pada proses
pembelajaran terdapat berbagai macam jenis pendekatan serta strategi untuk
menemukan formula guna mencapai kualitas yang baik. Pendekatan-
pendekatan yang dilakukan didalam pembelajaran merupakan upaya guna
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan  melalui
pembelajaran, salah satu unsur yang memiliki tempat didalam pembelajaran
adalah guru dimana guru dapat melakukan upaya-upaya yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang dilakukan.

Pendidikan agama Islam sudah banyak tertinggal dengan pendidikan
barat. Model pendidikan agama Islam masih menekankan pada pendekatan
intelektual verbalistik dan menegasi interaksi edukatif dan komunikasi
humanistik antara guru dan murid. Sehingga sistem pendidikannya masih
mandul, terbelakang dan mematikan daya kritik anak, alias belum
mencerdaskan dan memerdekaan anak.! Proses perubahan pembaharuan
pendidikan agama lIslam dari masa ke masa tidak bisa terlepas dari

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.

! Noor Amirudin, “’Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital’” ,
Prosiding Seminar Nasional PAl UMP ( Purwokerto :2019), him. 183-184



Di era globalisasi ini turut merubah struktur masyarakat. Adanya
perubahan struktur masyarakat tersebut maka perlu pula adanya perubahan
dalam bidang pendidikan agama islam?, Hal tersebut dilakukan agar kualitas
pembelajaran yang dilakukan dapat memenuhi kriteria meningkat.

Berbagai upaya sudah selayaknya dilakukan dan diperhatikan,
termasuk pada upaya guru, dalam hal ini adalah upaya-upaya guru yang
terkait dengan pendidikan melalui pembelajaran, inovasi dan terobosan
didalam prosesnya perlu dan sangat urgen untuk dilakukan. Terkait dengan
urgensi kualitas pembelajaran tentu pendekatan yang dilakukan oleh guru
termasuk kedalam upaya yang dapat dikatakan sebagai media atau alat guna
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk mendukung kelancaran proses
dalam mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.

Peran guru dalam hal ini sangat diperlukan dalam peningkatan mutu
pembelajaran. Guru yang kreatif dapat memanfaatkan segala yang ada agar
interaksi belajar mengajar dapat berlangsung dengan menyenangkan dan
membuat peserta didik termotivasi.> Seorang guru harus memiliki
kemampuan  merencanakan  program  pembelajaran, kemampuan
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan

kemampuan melakukan penilaian.*

2 Slamet Sholeh, ’Isu-lsu Kontemporer Pembaharuan Pendidikan Islam’’ (Karawang :
Jurnal Wahana Karya Ilmiah, Vol. 4 No.2, Desember, 2020), him. 722-723

® Ifni Oktini, “’Krativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik’* (Purwokerto :
Jurnal Kependidikan, VVol. 5 No.2, November, 2017), him. 218

* Lidia Susanti, Prestasi Belajar Akademik & Non Akademik Teori dan Implementasinya,
Cet I, (Malang :, Literasi Nusantara Abadi, 2018), him. 83



Bersamaan adanya pergesernya paradigma dalam pendekatan
pembelajaran, misalnya pada era pendidikan agama islam tradisional, guru
menjadi peran utama dalam kegiatan belajar mengajar. Namun dalam
konteks pendidikan agama Islam modern, hal demikian tidak berlaku lagi.
Peran guru saat ini telah bergeser yaitu menjadi fasilitator peserta didik.”
Metode pembelajaran yang semula konvensional atau hanya dengan metode
ceramah harus diganti dengan metode yang lebih interaktif.

Salah satu metode pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan
adalah metode Collaborative Learning. Pada metode ini peserta didik
dituntut untuk berperan aktif dalam belajar bersama atau kelompok. Dengan
demikian metode Collaborative Learning dapat bermanfaat bagi
pemahaman konsep peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah
dalam materi pembelajaran PAI, dimana setiap peserta didik dalam
kelompok menyumbangkan ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
keterampilan yang dimilikinya.®

Artinya penerapan metode Collaborative Learning yang berbasis
pemecahan masalah dapat memecahkan masalah dalam problematika upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran PAIl di SMK Muhamadiyah Kajen.
adanya beberapa hal yang telah penulis paparkan, maka penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana upaya guru dalam meningkatkan Kkualitas

pendidikan melalui metode Collaborative Learning di SMK

> Slamet Sholeh, “’Isu-Isu Kontemporer Pembaharuan Pendidikan Islam’’ (Karawang :
Jurnal Wahana Karya Ilmiah, Vol. 4 No.2, Desember, 2020), him. 722-723

® Iffa Karimah,dkk., “’Peranan Metode Collaborative Learning Terhadap Pemecahan
MAsalah Matematika’® (Jakarta Timur : Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, Vol. 4 No.2,
2019), him. 157



Muhammadiyah Kajen. Seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa
SMK Muahmmadiyah Kajen merupakan salah satu SMK yang sudah maju
di wilayah kabupaten Pekalongan. Sehingga harapan penulis melalui
penelitian ini, penulis dapat menemukan begaimana implementasi
pembelajaran Collaborative Learning yang dapat pembaca ambil
manfaatnya untuk diterapkan di instansi masing-masing. Maka dari itu
penulis memberi judul pada skripsi ini yaitu “Upaya Guru dalam

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI melalui Metode Collaborative

Learning di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan
masalah sebagai pijakan untuk terfokusnya kajian penelitian ini. Adapun
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI
melalui metode Collaborative Learning di SMK Muhammadiyah Kajen
Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru dalam
meningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui metode Collaborative

Learning di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran PAIl melalui metode Collaborative Learning di SMK

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat upaya

guru dalam meningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui metode

Collaborative Learning di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain :

1. Manfaat secara Praktis

b. Sebagai syarat kelulusan pada tingkat strata 1

C.

Laporan dari penelitian ini bisa dijadikan bekal diskusi untuk
merumuskan upaya guru dalam meningkatan kualitas pembelajaran

PAI melalui metode Collaborative Learning.

. Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat memperkaya referensi

bagi semua kalangan pemerhati pendidikan, khususnya dalam
upaya pengkajian secara lebih komprehensif dan mendalam terhadap

pendidikan Islam.



2. Manfaat secara Teoritis
a. Secara umum

1) Memberikan sumbangsih terhadap pendidikan, dan lebih khusus
pada pendidikan Islam tentang upaya guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI melalui metode Collaborative
Learning.

2) Memberikan tambahan koleksi pustaka dan sebagai pelengkap
khazanah pendidikan, khususnya dalam penerapan metode
Collaborative Learning dalam pendidikan.

b. Secara khusus
1) Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman terkait dengan
upaya-upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat
dilakukan.

2) Bagi Sekolah

Memberikan input positif bagi sekolah terkait upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

3) Bagi Guru
Sebagai bekal pengetahuan dalam proses meningkatkan kualitas
SDM vyang ada dengan memberikan pembekalan terkait upaya-

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.



E.

Metode Penelitian
Metode penelitian didefinisikan sebagai rangkaian perlakuan ilmiah

yang diawali dengan pemilihan topik, lalu mengumpulkan data,

menganalisis data dan langkah akhirnya menarik kesimpulan dari hasil

analisis tersebut.

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan Model penelitian kualitatif
yaitu model penelitian yang sering digunakan oleh peneliti dalam
mendeskripsikan suatu gagasan atau fenomena tertentu. Pengertian
metode penelitian kualitatif dituliskan dalam buku J. R. Raco’ yang
mengutip definisi dari Creswell suatu pendekatan atau pencarian
sebagai upaya mengeksplorasi dan mendapatakan pemahaman
terhadap suatu gejala. Dalam prakteknya model penelitian ini dapat
dilakukan dengan wawancara terhadap partisipan dari pertanyaan yang
umum dan agak luas. Informasi yang didapat dari partisipan disebut
data kemudian perlu adanya analisis data, dari hasil analisis tersebut
peneliti perlu membuat interpretasi untuk mendapatkan pengertian
atau informasi yang medalam.
Selain itu dalam penelitian kualitatif peneliti perlu adanya

perenungan pribadi (self-reflection) dan menjebarkan dengan

penelitian-penelitian dari ilmuwan lain yang relevan dengan

him.2

7J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana, 2010),



penelitiannya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam
sebuah laporan tertulis. Laporan ini sangat terpengaruh dengan gaya
pemikiran, pengetahuan, pandangan peneliti sendiri sehingga fleksibel
karena memang tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan bentuk
laporan kualitatif.

Tahapan penelitian kualitatif disederhanakan pada bagan di
bawah ini :

Bagan 1.1

Tahapan Penelitian Kualitatif menurut Creswell

Identifikasi masalah
A4

Penelusuran kepustakaan

~

Maksud dan tujuan

~

Pengumpulan data

~

Analisis dan tafsir

T

Pelaporan

Tahapan-tahapan penelitian kualitatif di atas harus dilakukan
secara cermat dan teliti, karena corak penelitiannya deskriptif maka

biasanya menghasilkan laporan yang tebal. Situasi lingkungan peneliti



digambarkan secara jelas dan luas agar pembaca dapat merasakan dan
menempatkan diri seperti terjadi pada dirinya.?

Setelah  peneliti  selesai melakukan penelitian  berupa
pengamatan dan meninggalkan lokasi penelitian, peneliti mengulas
catatan yang telah diperoleh atau didapatkan, serta mempersiapkan
hasil penelitian. Selanjutnya, berdasar pada hasil pengamatan di lokasi
penelitian yaitu SMK Muhammadiyah Kajen, peneliti memaparkan
data observasi yang didapatkan berdasarkan judul penelitian.

b. Jenis pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif melalui pengamatan fenomenologi yaitu studi
yang terfokus mengenai konsep atau fenomena, pada penelitian ini
penulis menggambarkan fenomena yang terjadi terhadap kualitas
pembelajaran PAI, pengumpulan dan penggambaran data dilakukan
secara kualitatif. Jenis pendekatan dengan melaksanakan observasi
yaitu pendekatan deskriptif kualitatif.” Metode yang digunakan dalam
observasi kualitatif merupakan metode observasi atau pengamatan
dimana dalam teknik pengumpulannya dilakukan dengan Triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian yang
menekankan pada generalisasi.'® Penelitian yang dilakukan dengan

pendekatan kualitatif akan mendapatkan data berupa data deskriptif,

8 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana, 2010),
him. 18-20

° Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016) HIm. 18.

1% Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), HIm. 15.
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Data deskriptif memberikan gambaran mengenai sesuatu berupa kata-
kata dan angka guna menyajikan persoalan, data deskriptif
memprediksi dan menjelaskan gejala yang berlaku berdasarkan
perolehan di lapangan.™*

Observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan upaya
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui metode
collaborative learning di SMK Muhammadiyah Kajen. Penelitian yang
dilakukan terfokus pada upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat

Penelitian yang dilakukan bertempat di sebuah lembaga
pendidikan swasta menengah kejuruan yaitu di SMK Muhammadiyah
Kajen yang bertempat di kecamatan kajen, kabupaten pekalongan,
provinsi jawa tengah.

b. Waktu

Penelitian yang dilakukan berlangsung sekitar 1 (satu) bulan
terhitung sejak awal bulan maret sampai dengan akhir bulan maret
tahun 2023.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan informasi yang dapat diperoleh seorang
peneliti melalui subyek penelitian. Sumber data terbagi menjadi dua,

antara lain :

1 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), HIm.
91.
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a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data pokok yang digunakan
dalam setiap kegiatan ilmiah yang langsung memberikan informasi
terhadap peneliti.** Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh
dari wawancara terhadap individu-individu yang terkait dengan tema
pokok penelitian ini, Adapun sumber data primer dari kripsi peneliti
adalah :
1) Guru pengampu mata pelajaran PAl SMK Muhammadiyah Kajen
2) Kepala sekolah SMK Muhammadiyah Kajen
3) Siswa atau siswi SMK Muhammadiyah Kajen
Adapun objek dalam penelitian ini yaitu segala informasi yang
diperoleh dari subyek penelitian terkait upaya guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dengan metode collaborative
learning di SMK Muhammadiyah Kajen.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data skunder merupakan sumber data yang didapat dari
literatur-literatur yang memiliki relevansi terhadap judul skripsi
peneliti.”> Sumber data sekunder adalah sumber data yang dijadikan
sebagai penunjang dalam melakukan penelitian, sumber data sekunder

pada penelitian ini antara lain presensi peserta didik, evaluasi belajar

12 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2012), him. 27

¥ M. Musyafa, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 Menurut
Quraish Shihab dalam tafssir Al-Misbah, (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2019), him. 15
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peserta didik, serta sumber referensi lain yang terkait dengan judul
penelitian seperti buku, jurnal, dll.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan peneliti dalam rangka berhasil mencapai tujuan dari sebuah
penenlitian. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang
dirinci sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara memiliki fungsi agar peneliti menggali informasi
secara personal kepada subjek penelitian, pertanyaan sangat penting
untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, atau perasaan orang
terhadap suatu gejala yang diteliti.**

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara terhadap
guru PAlI SMK Muhammadiyah Kajen yang menggunakan metode
pembelajaran Collaborative Learrning dalam proses pembelajaran.
Harapannya peneliti mendapatkan informasi terkait pelaksanaan
ataupun kesulitan menurut sudut pandang seorang pendidik dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran tersebut sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu peneliti juga akan
mewawancarai beberapa siswa siswi SMK Muhammadiyah Kajen
untuk mengetahui beberapa dampak selama mengikuti pembelajaran

dengan metode Collaborative Learning.

). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana, 2010),

him. 116
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b. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiva pada waktu yang lalu.”® Didalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data-data baik berupa file terkait pembelajaran, atau
gambar serta rekaman gambar dan suara sebagai bukti didalam
penelitian. Adapun dokumentasi yang dilakukan terkait item yang
digunakan pada proses pelaksanaan pembelajaran.

c. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi langsung
lokasi penelitian sehingga mendapatakan informasi yang biasanya
tidak diperoleh dalam proses wawancara. Observasi merupakan proses
pengamatan terhadap suatu objek untuk memperoleh data penelitian.*®
Observasi yang dilakukan oleh seorang peneliti berfungsi untuk
mengetahui segala sesuatu yang terjadi.*’

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola kategori, berdasarkan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data. Analisis data diperlukan untuk mengungkap kaitan-

“Leony Sanga L.P., “’Peningkatan Konsentrasi Belajar Mahasisiwa Melalui Pemanfaatan
Evaluasi Pembelajaran Quizizz pada Mata Kuliah Kimia Fisika I’> (Universitas Kristen Indonesia,
Jurnal JDP, VVol.12 No.1, April 2019),, him.83

'® Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang:Jelajah Nusa, 2012), Him. 39.

Y7 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Didalam Berbagai Disiplin IImu, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2015), HIm. 21.
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kaitan antara berbagai objek sehingga bisa menjadi pemahaman umum.®
Adapun tahap analisis data yaitu:
a. Reduksi Data

Suatu proses menyimpulkan data, dengan titik fokus pada hal
yang inti atau penting saja, memperjelas hal-hal utama, menentukan
topik, contoh dan polanya serta membuang data yang tidak
dibutuhkan. Hasil dari poin inti yang sudah didapatkan dari
penggalian data pada tahap ini merupakan hasil proses reduksi data
yang dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan
penelitian.”® Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data
dengan cara mempertajam, memilih memfokuskan, membuang dan
mengorganisasikan sebuah data , sehingga dapat dirumuskan,
digambarkan, dan diverifikasikan kesimpulan akhirnya.?

Didalam langkah penelitian ini, peneliti menyederhanakan data
terkait dengan upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI melalui metode collaborative learning di SMK Muhammadiyah
Kajen. penulis Membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, Membandingkan apa yang dikatakan siswa di depan
umum dengan apa yang dikuasai secara individu, Membandingkan

apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi lingkungan sekolah

'8 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 68.

' Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), Him.
32.

% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), Him. 407.
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yang diteliti, Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai
kelas.

b. Display Data atau Penyajian Data

Display data merupakan sekumpulan informasi yang telah
tersusun sehingga membolehkan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.”* Proses penyajian data merupakan kumpulan
data yang tersusun dan digunakan sebagai acuan dalam membuat
kesimpulan. Langkah itu dilakukan karena data yang sudah diperoleh
dalam proses penelitian kualitatif berbentuk naratif, sehingga perlu
disederhanakan tetapi tidak mengurangi dari isinya. Pada langkah ini,
peneliti berusaha untuk mengelompokkan serta menerangkan data
yang sesuai dengan inti permasalahan yang dimulai dengan kode
disetiap sub pokok persoalan yang dibahas yaitu terkait upaya guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan faktor pendukung
serta penghambatnya..

c. Kesimpulan atau Verifikasi

Masuk tahap akhir dalam proses analisa data yang dilakukan
yaitu menyimpulkan dan memverifikasi hasil, peneliti membuat
kesimpulan dari informasi yang sudah didapatkan. penarikan
kesimpulan merupakan bagian dari suatu konfigurasi yang utuh.?

Proses digunakan untuk mencari pentingnya informasi yang diseleksi

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan,.......... 408.

?2 Albi Anggita dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), HIm. 249.
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dengan menemukan kaitan perbedaan dan persamaannya. Kesimpulan
ini dapat ditemukan dengan membandingkan dan mencocokan
kesamaan pernyataan oleh subjek yang diteliti dengan adanya konsep
mendasar dari hasil teori dalam penelitian tersebut.?® Dalam tahap ini
peneliti  mengambil kesimpulan terkait upaya guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah
Kajen.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika yang ada didalam penulisan skripsi memiliki tujuan guna
mempermudah pembahasan masalah yang terdapat didalam penyusunan
skripsi serta dapat digunakan sebagai narasi yang menggambarkan penulisan
skripsi. Secara keseluruhan skripsi ini terbagi menjadi V (lima) BAB,
sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan Teori, terdiri atas 3 (tiga) sub-bab yaitu : deskripsi
teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. pada sub-bab pertama,
membahas terkait upaya guru, pembahasan kedua terkait kualitas
pembelajaran, deskripsi yang ketiga terkait metode collaborative learning.

BAB Il Hasil Penelitian, berisi hasil penelitian terkait upaya guru

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dengan metode

%* Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 122-124.
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collaborative learning di SMK Muhammadiyah Kajen. Pada sub-bab
pertama berisi keadaan umum lokasi penelitian, sub-bab kedua berisi upaya
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen. Pada sub-bab ketiga berisi faktor pendukung dan
faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI dengan metode collaborative learning di SMK Muhammadiyah Kajen.

BAB IV Analisis, terdiri atas dua sub-bab, yaitu : pertama, Analisis
upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dengan metode
collaborative learning di SMK Muhammadiyah Kajen. kedua, Analisis
faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI dengan metode collaborative learning di SMK
Muhammadiyah Kajen.

BAB V Kesimpulan dan saran, meliputi : kesimpulan, saran dari

penulis, daftar pustaka, serta lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti kerjakan sejak awal bulan
maret sampai akhir maret tahun 2023. Maka dapat diringkas bahwa “Upaya
Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI melalui Metode
Collaborative Learning di SMK Muhammadiyah Kajen“ terbentuk karena
terdapat upaya yang dilakukan oleh guru PAI di SMK Muhammadiyah
Kajen untuk membentuk karakter aktif peserta didik, maka berdasarkan
hasil temuan penelitian dan analisis data mengenai upaya guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dengan metode collaborative
learning di SMK Muhammadiyah Kajen dan faktor pendukung serta faktor
penghambat dapat peneliti simpulkan :

1. Upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen
a. Penggunaan metode interaktif (collaborative learning)

Interaksi didalam pembelajaran merupakan sebuah hal yang
wajar didalam pendidikan, akan tetapi akan menjadi problem bagi
pembelajaran apabila interaksi yang ada didalam pembelajaran minim
atau bahkan tidak muncul, tentu hal tersebut menjadi pertimbangan
yang dilakukan oleh guru, guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen
telah menggunakan metode interaktif bernama metode collaborative

learning dimana pada pelaksanaannya guru melakukan pembaharuan

86
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pada sistem interaksi menyesuaikan kondisi pembelajaran yang
ada, hal tersebut terbukti berhasil, adapun cara yang digunakan oleh
guru PAIl di SMK Muhammadiyah Kajen untuk memunculkan
interaksi yang positif adalah dengan memberikan pancingan topik
pembelajaran mengenai remaja sesuai dengan usia peserta didik dan
tentunya menyesuaikan materi yang akan diberikan juga didukung
dengan pembawaan yang santai sehingga peserta didik merasa
nyaman dalam belajar.

. Bimbingan individu dan kelompok

Bimbingan didalam pembelajaran dilakukan oleh guru PAI di
SMK Muhammadiyah Kajen dengan bentuk yang berbeda, bimbingan
kelompok dilakukan dengan memberikan arahan secara umum sesuai
dengan alur pembelajaran yang berlangsung, sedangkan bimbingan
individu dilaksanakan dengan memberikan penugasan Kkhusus
terhadap peserta didik yang kurang aktif untuk memberikan terapi
interaksi pada peserta didik yang Dbersikap pasif didalam
pembelajaran, selain itu juga melatih tiap individu untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya, manfaatnya adalah peserta
didik termotivasi untuk bisa mengikuti pembelajaran dengan baik
sehingga berawal dari antar individu tersebut kualitas pembelajaran
akan terwujud.

. Pemberian Hukuman
Memberikan hukuman tidak hanya berbentuk hukuman fisik,

hukuman dilakukan dengan tujuan untuk memberikan efek jera
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terhadap pelaku yang melakukan tindakan kurang benar sesuai dengan
aturan yang berlaku, hukum didalam ranah yang lebih sempit yaitu
pada proses pembelajaran dijadikan sebagai alat untuk melakukan
pembinaan atau dengan kata lain bimbingan terhadap peserta didik
dengan tujuan untuk mencapai pendidikan yang baik dan berkualitas,
seperti yang dilakukan oleh guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen
dimana pemberian hukuman didalam pembelajaran difungsikan
sebagai wadah pembinaan atau bentuk bimbingan terhadap peserta
didik yang pasif di dalam pembelajaran agar menjadi peserta didik
yang aktif dengan cara memberikan penugasan khusus melibatkan
kelompok. Berdasar hasil analisa yang dilakukan peneliti guru PAI di
SMK Muhammadiyah Kajen memberlakukan hukuman sesuai dengan
taraf kebutuhan yang ada di dalam pembelajaran, menyesuaikan
dengan tingkat dan solusi terhadap problem didalam pembelajaran
yang di alami peserta didik, hal tersebut telah berjalan sangat baik
dimana dari beberapa kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini,
cara atau upaya guru dalam memberi hukuman ini berhasil membuat
sebagian besar peserta didik bahkan dapat dikatakan 99% peserta
didik menjadi aktif dalam pembelajaran dengan alasan takut mendapat
hukuman yang memalukan menurut mereka.
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Upaya Guru dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI dengan Metode Collaborative

Learning pada pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah Kajen



89

Berdasarkan hasil observasi dan analisa data penelitian, pemneliti
juga menyimpulkan mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat
pelaksanaan metode Collaborative Learning pada pembelajaran PAI di
SMK Muhammadiyah Kajen sebagai berikut :

a. Faktor pendukung
1) Kebijakan sekolah terkait pembelajaran

Kebijakan menjadi hal yang urgen didalam dunia pendidikan,
salah satunya adalah kebijakan sekolah yang terkait dengan proses
pembelajaran, urgensi kebijakan yang ada menjadi faktor penentu
jalannya proses pendidikan dan pembelajaran juga sangat
berpengaruh terhadap penerapan pembelajaran sistem kelas yang
dilakukan oleh guru misalnya Kkebijakan itu menentukan
penggunaan metode, tempat dan model, seperti halnya kebijakan
sekolah terkait proses pembelajaran yang ada di SMK

Muhammadiyah Kajen, dimana proses pembelajaran dilaksanakan

secara fleksibel artinya dilaksanakan sesuai kondisi yang ada,

kemudian hal tersebut berdasarkan ketentuan sekolah, didukung
dengan kebijakan kurikulum yang berlaku sekarang. Jika
menengok kebelakang ketika pendidikan secara keseluruhan
nasional masih berjalan secara daring atau jarak jauh SMK

Muhammadiyah Kajen lebih dahulu mengeluarkan kebijakan

sekolah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara terbatas,

hal tersebut karena sekolah melalui kepala sekolah menyampaikan
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bahwa pihak sekolah menyadari dan meyakini proses pendidikan
dan pembelajaran tidak dapat terus terhenti sehingga langkah
tersebut dilakukan oleh pihak sekolah untukmelakukan tansisi yang
positif dalam dunia pendidikan, dengan kebijakan-kebijakan
tersebut guru mampu ber improvisasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui cara-cara yang dirasa nyaman dan tepat.
2) Fasilitas yang diberikan sekolah

Hal lain yang menunjang dalam proses pembelajaran adalah
fasilitas, fasilitas yang diberikan mampu menjadi daya pendorong
yang memberikan support secara fisik sehingga proses
pembelajaran dapat terbantu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal pada prosesnya, seperti halnya di SMK Muhammadiyah
Kajen fasilitas menjadi dasar bagi terselenggaranya proses
pendidikan dan pembelajaran yang berlangsung baik fasilitas yang
berskala besar seperti ruang kelas, ruang praktik, tempat ibadah dll
atau fasilitas yang berskala lebih kecil seperti jaringan internet
wifi, alat praktik, buku pelajaran dll. Tentunya fasilitas yang ada
menunjang bagi pelaksanaan model pembelajaran seperti apapun
yang dilakukan oleh guru.

b. Faktor penghambat
1) Karakter pasif (introvert) peserta didik
Dengan melakukan upaya transisi untuk mengubah karakter

pasif introvert yang dimiliki peserta didik menjadi karakter aktif
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peserta didik didalam pembelajaran, hal tersebut dimaksudkan
untuk menyelesaikan problem serta bagian upaya guru untuk
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas bagi peserta didik,
terkait dengan hal tersebut guru di SMK Muhammadiyah Kajen
melaksanakan pembelajaran dengan metode yang interaktif,
kemudian proses pembelajaran yang santai dan menyenangkan
bagi peserta didik, memberikan input pengetahuan dengan
informasi terkini terkait remaja untuk menambah minat serta
semangat peserta didik didalam pembelajaran merupakan bentuk-
bentuk upaya guru dalam menangani karakter pasif introvert
peserta didik melalui pembentukan karakter peserta didik.
2) Waktu pembelajaran yang terbatas

Manajemen waktu atau pengaturan waktu yang presisi
didalam pembelajaran menjadi upaya yang dilakukan guru untuk
melakukan setting time didalam proses kegiatan belajar mengajar
sehingga diharapkan pembelajaran berjalan dengan baik serta
mendapatkan hasil atau out put pembelajaran yang optimal. Fakta
dilapangan menunjukkan bahwa guru melakukan manajemen
waktu dengan menghindari atau mencegah hal-hal yang dapat
mengganggu jalannya pembelajaran, bentuk dari manajemen yang
dilakukan guru didalam pembelajaran PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen adalah bimbingan individu dan kelompok

dimana pada prosesnya guru memberikan pengarahan umum
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kepada kelompok belajar maupun khusus terhadap individu

sehingga proses pembelajaran berjalan secara teratur.

B. Saran
1. Bagi sekolah
Bagi sekolah agar bisa lebih memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kajen
dengan mempertimbangkan kebijakan dan pemberian fasilitas sekolah
serta merancang sebuah sistem pembinaan pada peserta didik yang lebih
baik lagi untuk meningkatkan kembali kualitas pendidikan melalui
pembelajaran yang dilakukan baik didalam kelas maupun diluar kelas.
2. Bagi guru
Bagi guru agar meningkatkan kompetensi professionalnya baik
dari segi keluasan penguasaan materi, model dan metode pembelajaran
ataupun pada skill penyampaiannya yang mudah dimengerti oleh peserta
didik, maupun pemahaman situasi kelas didalam pembelajaran untuk
melakukan pembinaan yang optimal terhadap peserta didik dengan
menggunakan solusi yang tepat, juga agar guru dapat mendesain
pembelajaran yang variatif, kreatif, dan interaktif didalam pembelajaran
untuk mendapatkah hasil pembelajaran yang berkualitas.
3. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik agar lebih memahami pentingnya pembelajaran

dalam proses pendidikan agar nantinya dapat mengembangkan diri ke
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tingkat yang lebih baik lagi hingga sampai pada puncak menemukan jati
diri.
. Bagi peneliti

Bagi peneliti agar selanjuthya mampu melakukan analisa
implementasi metode pembelajaran yang sudah ada, kemudian berupaya
melakukan pengembangan terhadap metode-metode yang ada untuk

menjadikan semakin meningkatkannya kualitas pembelajaran yang ada.
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HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Tempat : SMK Muhammadiyah Kajen

Waktu  :15-17 Maret 2023

Pada pada tanggal 15 Maret 2023 peneliti terlebih dahulu datang ke SMK
Muhammadiyah Kajen untuk menyerahkan surat izin penelitian kepada pihak
sekolah, adapun pada hari tersebut peneliti menyerahkan surat melalui bagian TU
yang kemudian peneliti di hubungkan dengan kepala sekolah untuk melaksanakan
penelitian serta pengambilan data yang diperlukan didalam penelitian. Setelah
mendapat izin, peneliti langsung meminta data terkait dengan profil sekolah
melalui staff tata usaha yang ada di SMK Muhammadiyah kajen, setelah itu
peneliti melakukan sesi wawancara dengan kepala sekolah terkait kebijakan

sekolah dan budaya keagamaan yang diterapkan di SMK Muhammadiyah Kajen.

Kemudian, pada tanggal 16 maret 2023 peneliti menemui guru PAI
bersangkutan yang akan menjadi narasumber utama dalam penelitian, pada hari
tersebut peneliti menemui Ibu Rahmawati, S. Pd. I. untuk melakukan negosiasi
terkait dengan izin melaksanakan penelitian, perencanaan, serta waktu penelitian.
Selain itu, peneliti juga memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat terkait dengan
karakter peserta didik didalam pembelajaran yang ada secara umum, hal tersebut
peneliti lakukan guna mendapatkan data awal dalam upaya mencari gambaran
pembelajaran yang terjadi. Hasilnya ditemukan bahwa penggunaan metode yang
dilakukan oleh guru dapat menunjang proses menuju kualitas pembelajaran yang
baik, dengan diiringi upaya guru seperti menggunakan metode interaktif,
memberikan bimbingan kelompok dan individu, serta memberikan hukuman

berbentuk penugasan khusus bagi siswa yang pasif.

Pada tanggal 17 maret 2023 peneliti kembali ke sekolah untuk
melaksanakan pengamatan secara langsung terkait pembelajaran yang dilakukan

oleh Ibu Rahmawati selaku guru PAI yang peneliti ajak bekerja sama secara



langsung didalam penelitian. Pada proses pengamatan atau observasi pada
pelaksanaan pembelajaran yang terjadi fakta ditemukan sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Ibu Rahmawati selaku guru terkait dengan faktor-faktor
penghambat dan pendukung pembelajaran dengan metode yang digunakan
diantaranya faktor penghambat antara lain karakter peserta didik yang pasif pada
pembelajaran dan waktu pembelajaran yang terbatas. Adapun Ibu Rahmawati
menjelaskan kebijakan sekolah dan fasilitas yang diberikan sekolah menjadi
faktor pendukung terlaksananya pembelajaran yang optimal dengan metode

collaborative learning.

Selain langkah observasi tersebut peneliti juga meringkas kondisi pembelajaran
guru siswa dan sekolah sebagai berikut :

No Upaya guru dalam pembelajaran | Ya | Tidak
Persiapan

Guru membuat RPP

Guru menggunakan media pembelajaran

ANIAN

Guru memilih media yang tepat
Lingkungan

Positif

Mendukung/Aman

Santai

Menggembirakan

Fisik

Siswa mampu bergerak dan berpikir aktif
dengan memahami materi yang diberikan
Siswa mampu menciptakan terobosan baru v
dalam pembelajaran.
Siswa menunjukkan ketertarikan dan v
peningkatanpemahaman terkait dengan
pembelajaran yang dilakukan

Adanya partisipasi dari peserta didik v
Adanya penyampaian materi secara bertahap v
Suasana
Ruang kelas nyaman bagi siswa (penataan v
tempat duduk, sirkulasi udara, warna cat tembok,
dll)

Siswa aktif dalam pembelajaran v
3 Penataan sarana dan prasarana di dalam kelas v
terlihatenak dipandang (penempatan poster,
almari, papan tulis, dll).
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Sumber-Sumber

Adanya interaksi dengan baik antara guru v

dengan Siswa

Guru mampu menjadi motivator bagi siswa v

Guru kreatif dan inovatif dalam v

menyampaikan

materi pada saat pembelajaran

Guru mampu memacu siswa untuk aktif dan v

kreatifdalam pembelajaran baik ketika

pembelajaran

Guru menguasai cara penyampaian materi v

dengan metode collaborative learning

Peniilaian

Ranah penilaian

a. Kognitif (penguasaan materi peserta didik) v

b. Afektif (sikap peserta didik) v

c. Psikomotorik (keterampilan yang didapat v
peserta didik

Bentuk penilaian

a. Tes v

b. Non Tes v

Waktu penilaian

a. Saat proses pembelajaran v

b. Setelah pembelajaran v

c. Akhir semester v
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10.
11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Menurut Ibu apa yang dimaksud upaya guru ?
Menurut Ibu apa yang dimaksud meningkatkan kualitas pembelajaran ?
Bagaimana bentuk upaya yang anda lakukan guna meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kajen selaku guru mapel pai ?
Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pembelajaran ?
Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan metode pembelajaran ?
Menurut Ibu, apa itu metode collaborative learning ?
Apakah metode pembelajaran collaborative learning yang Ibu terapkan
berjalan dengan baik ?
Apa alasan Ibu memilih Metode tersebut ?
Adakah metode lainselain dari itu ?
Apakah metode tersebut berjalan dengan optimal ?
Apa saja faktor pendukung diterapkannya metode collaborative learning
dalam pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kajen?
Apa saja faktor penghambat dalam menerapkan metode collaborative

learning dalam pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kajen?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah memadai
untukmelaksanakan kegiatan pembelajaran luring dan daring?

. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran PAI baik luring ataupun daring
guru sering menggunakan media?

. Media apa yang sering digunakan oleh guru pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran PAI?

. Bagaimana tanggapan kamu tentang proses pembelajaran luring dan daring?
. Menurut kamu, apakah ada kelebihan dan kekurangan terkait dengan

pembelajaran ?



TRANSKIP WAWANCARA GURU

Nama ; Rahmawati, S. Pd. I.

Guru Mapel : PAI

P/

Transkip

Menurut Ibu apa yang dimaksud upaya guru ?

Upaya guru adalah langkah yang dilakukan guru menggunakan
beberapa instrumen yang ada didalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran

Menurut lbu apa yang dimaksud meningkatkan kualitas
pembelajaran ?

Kualitas pembelajaran menurut saya adalah prinsip penerapan
pembelajaran yang berhasil dilakukan oleh guru, juga
keberhasilan peserta didik menerapkan pembelajaran dengan
dibuktikan dengan penilaian-penilaian dengan hasil yang baik

Bagaimana bentuk upaya yang anda lakukan guna meningkatkan
kualitas pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kajen selaku
guru mapel pai ?

Beberapa upaya yang saya gunakan guna meningkatkan kualitas
pembelajaran antara lain enggunakan metode yang interaktif,
memberikan bibingan kelompok dan individu, serta memberikan
hukuman vyang bersifat penugasan khusus didalam proses
pembelajaran

Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pembelajaran ?

Pembelajaran merupakan sebuah proses transfer ilmu,
pengalaman yang dilakukan didalam kelas dengan cara-cara
khusus serta menggunakan instrument-instrumen khusus untuk
memberikan pengetahuan terhadap peserta didik serta
mempersiapkan mereka untuk mengahadapi tantangan global

Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan metode pembelajaran ?

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun secara
sistematis, praktis dan nyata guna mencapai tujuan pembelajaran

Menurut Ibu, apa itu metode collaborative learning ?

Collaborative Learning merupakan proses belajar didalam kelas
dengan sistem study team atau kelompok dimana setiap
anggotanya aktif menyumbangkan informasi, pengalaman, ide,
sikap, pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
untuk bersama-sama mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan.

Apakah metode pembelajaran collaborative learning yang lbu
terapkan berjalan dengan baik ?




berjalan dengan baik didukung faktor faktor yang mendukung
terlaksananya pembelajaran jarak jauh seperti kebijakan dari
sekolah maupun fasilitas yang diberikan sekolah

Apa alasan Ibu memilih Metode tersebut ?

Karena pertama saya memang gemar dan kerap kali bahkan
hampir  keseluruhan pembelajaran yang saya lakukan
menggunakan metode tersebut, kedua saya rasa metode tersebut
sesuai untuk diterapkan di sekolah ini melihat dari karakter
peserta didik yang ada, juga metode ini saya rasa adalah metode
yang cukup tepat untuk mewujudkan tujuan pendidikan dan
pembelajaran di tingkat sekolah menengah kejuruan, yang
dimana peserta didik membutuhkan tutor interaksi yang baik
sebab orientasinya adalah sebagai pekerja

Adakah metode lainselain dari itu ?

Untuk metode lain yang digunakan active learning, metode
tersebut sebagai follow up metode collaborative learning

10

Apakah metode collaborative tersebut berjalan secara optimal?

Jika dibandingkan penerapan metode collaborative pada
pembelajaran secara langsung sangat optimal karena tidak
terbatas jarak dengan peserta didik didalam pembelajaran
dengan prinsip metode yang interaktif, akan tetapi pada
pembelajaran jarak jauh juga cukup optimal dengan dukungan
fasilitas sekolah yang memberi solusi untuk mengatasi problem
keterbatasan interaksi antara guru dan peserta didik dengan
fasilitas yang diberikan

11

Apa saja faktor pendukung diterapkannya metode collaborative
learning dalam pembelajaran PAl di SMK Muhammadiyah
Kajen?

Faktor pendukungnya dalam hal ini yaitu kebijakan sekolah
terkait pembelajaran fasilitas yang diberikan sekolah

12

Apa saja faktor penghambat dalam menerapkan metode
collaborative learning dalam pembelajaran PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen?

Sedangkan faktor pengahambatnya vyaitu karakter pasif
(introvert) peserta didik dan waktu pembelajaran yang terbatas




Siswa 1

TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : Feredik Ria Sempana

Kelas : X

No

P/

Transkip

1

Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah
memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran luring dan
daring?

Cukup memadai kak, sejauh ini baik dalam pembelajaran luring
maupun daring kami (siswa) ter support oleh sarana dan fasilitas
yang diberikan sekolah untuk belajar

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran PAI baik luring
ataupun daring guru sering menggunakan media?

Guru sering menggunakan media

Media apa yang sering digunakan oleh guru pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran PAI?

Guru sering menggunakan media digital seperti PPT

Bagaimana tanggapan kamu tentang proses pembelajaran luring
dan daring?

Menurut saya pembelajaran luring lebih enak dari pembelajaran
daring, karena Kkita bisa lebih paham jika melaksanakan
pembelajaran secara langsung sedangkan kalau pembelajaran
daring apa yang Kita ingin dapat dari pembelajaran itu kurang
maksimal karena keterbatasan berbagai hal

Menurut kamu, apakah ada kelebihan dan kekurangan terkait
dengan pembelajaran ?

Dengan metode yang digunakan oleh guru kelebihannya yaa kita
bisa lebih enjoy didalam pembelajaran artinya metode yang
dipakai tidak untuk menekan tapi lebih kepada memberikan
kami kesempatan ber eksperimen dan berpendapapat, tapi disisi
lain membutuhkan fokus yang sangat luar biasa.




Siswa 2

Nama : Anggun Rahmadani

Kelas : XI
No | P/J Transkip
1 P | Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah
memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran luring dan
daring?

J | Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah memadai
menurut saya

2 P | Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran PAI baik luring
ataupun daring guru sering menggunakan media?

J | Guru selalu menggunakan media pembelajaran

3 P | Media apa yang sering digunakan oleh guru pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran PAI?

J Banyak media yang digunakan baik media cetak atau digital, tapi
paling sering guru menggunakan media digital

4 P | Bagaimana tanggapan kamu tentang proses pembelajaran luring
dan daring?

J | Pembelajaran daring kita bisa santai, tapi pembelajaran luring
lebih asik

5 P | Menurut kamu, apakah ada kelebihan dan kekurangan terkait
dengan pembelajaran?

J Kelebihan pembelajaran menggunakan metode tersebut pada
pelaksanaannya kita dikenalkan dengan sistem pembelajaran
yang mampu mengubah maind set kami dari yang berfikir
belajar itu membosankan kini menjadi menyenangkan, akan
tetapi kekurangannya input yang kami dapatkan kurang
maksimal disebabkan oleh banyak faktor salah satunya harus
lebih fokus pada alur pembelajaran dibandingkan dengan
mendengarkan penjelasan guru




Siswa 3

Nama : Suwanda Cahya Agung Gumelar

Kelas : XI

No

P/J

Transkip

1

P

Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah
memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran luring
maupun daring?

Fasilitas yang diberikan sekolah sangat memadai kak bagi kami
dalam proses pembelajaran

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran PAI baik luring
ataupun daring guru sering menggunakan media?

Guru selalu menggunakan media

Media apa yang sering digunakan oleh guru pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran PAI?

Media yang sering digunakan media digital seperti PPT maupun
video pembelajaran

Bagaimana tanggapan kamu tentang proses pembelajaran luring
dan daring?

Kalau bicara soal pembelajaran luring dan daring tentu enak
pembelajaran luring kak karena kami (siswa) cukup kesulitan
jika pembelajaran itu berlangsung secara daring, tapi saya
melihat guru melakukan upaya yang sangat bagus didalam
pembelajaran secara daring sehingga keterbatasan yang dimiliki
didalam pembelajaran daring dapat di atasi oleh guru

Menurut kamu, apakah ada kelebihan dan kekurangan terkait
dengan pembelajaran?

Kelebihannya mungkin kami (siswa) enjoy karena pembelajaran
berlangsung sesuai dengan apa yang kami inginkan, tapi
kekurangannya output kami harus lebih besar dari input yang
kami dapatkan.




DOKUMENTASI

1. Melalui Arsip Tertulis

No

Arsip

Data

1

Sejarah berdirinya
SMK Muhammadiyah
Kajen

SMK Muhammadiyah Kajen didirikan
pada tahun 2002, ditandai dengan
penerimaan 108 siswa baru tahun
pelajaran 2002/2003. SMK
Muhammadiyah yang dipimpin oleh Drs.
Arif Rosyid membuka dua program
keahlian yaitu teknik otomotif dan teknik
elektronika. Seiring berjalannya waktu,
jumlah siswa terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun sehingga
membutuhkan ruang kelas dan praktek
terus bertambah. Pembangunan gedung
SMK Muhammadiyah Kajen dimulai pada
1 Januari 2004, diatas lahan seluas 12.688
m2 yang merupakan tanah wakaf dari R.
Tjayono Poerwohamidjoyo terletak di
daerah Kajen, untuk menandai peresmian
gedung SMK Muhammadiyah Kajen
Kabupaten Pekalongan oleh Prof. Dr. Din
Syamsudin  selaku  Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah pada hari ahad, 28
Sya’ban 1426 H, yang bertepatan pada 2
Oktober 2005 dilanjutkan penandatangan
prasasti. Gedung SMK Muhammadiyah
Kajen yang terdiri dengan 2 lantai, 12
ruang kelas, dan 2 ruang praktek yang
selesai secara bertahap. Sehingga kegiatan

operasional SMK Muhammadiyah Kajen




juga bertahap pindah dari komplek
pendidikan yang terletak di JI. Diponegoro
ke komplek pendidikan baru yaitu di Jl.
Pahlawan Kajen. Seiring berjalannya
waktu, pada tahun 2006 SMK
Muhammadiyah Kajen mengalami
perkembangan sehingga mendapatkan
akreditasi pada setiap program keahlian
yang dimiliki yang diresmikan oleh Badan
Akreditasi Sekolah Jawa Tengah dengan
status “Terakreditasi A”. Pada tahun 2008
SMK Muhammadiyah Kajen menambah
program kealian yaitu Teknik Komputer
dan Jaringan (TKJ). Kemudian pada tahun
2010, SMK Muhammadiyah Kajen
menjadi  harapan  bagi  masyarakat
Kabupaten Pekalongan dengan siswa yang
dimiliki yaitu sebanyak 1020. Selanjutnya
pada tahun 2013 SMK Muhammadiyah
Kajen menambah 2 program keahlian
yaitu Kimia Industri dan Kimia Analis.
Kemudian yang terakhir pada tahun 2020
menambah program keahlian yaitu Teknik
Pendingin dan Tata Udara. Sehingga pada
tahun 2023 ini SMK Muhammadiyah
kajen memiliki 6 program keahlian dan
memiliki jumlah siswa sebanyak 1329.
SMK Muhammadiyah Kajen dikenal
sebagai sekolah unggulan karena dapat
mencetak lulusan yang berkompeten dan

berakhlakul ~ karimah  serta menjadi




sekolah yang dikelola dengan penuh
semangat, dedikasi yang tinggi, tertib,
disiplin, ramah, santun, serta memiliki
kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan adanya perkembangan

teknologi.

Alamat SMK
Muhammadiyah Kajen

JI. Pahlawan, Bubak, Kebonagung, Kec.
Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa
Tengah

w

Visi

Islami, Kompeten, Berprestasi

Misi

1)Menumbuhkembangkan pendidikan
dan kehidupan Islami.
2)Menumbuhkembangkan kecerdasan
sosial dan spiritual.
3)Mengembangkan kompetensi siswa
dan kemandirian.
4)Mengembangkan kompetensi dan
profesi pendidik.
5)Mengembangkan sarana dan
pembelajaran berbasis kompetensi.
6) Menumbuhkembangkan prestasi
olahraga dan seni.
7)Menumbuhkembangkan semangat

berprestasi dan inovasi

Tujuan

1) Membekali siswa menjadi insan
berakhlak mulia dan taat beribadah.

2) Menumbuhkan kecerdasan
akademis, emosional, dan spiritual.

3) Membekali kompetensi siswa sesuai




4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

keahliannya.

Membekali siswa mampu bekerja,
mandiri, dan kompetitif.

Membekali siswa mampu
melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi.

Meningkatkan ~ kompetensi  dan
kualifikasi pendidikan guru.
Mewujudkan layanan dan stabilitas
kegiatan pembelajaran.

Mewujudkan kegiatan belajar yang
tertib, disiplin, dan menyenangkan.
Meningkatkan sarana pembelajaran

yang lengkap dan standar.

Mengembangkan media
pembelajaran dan media
komunikasi.

Meningkatkan prasarana sekolah
dan pendukungnya sesuai standar.
Menumbuhkan prestasi siswa dan
bakat siswa pada bidang olahraga
dan seni.

Meningkatkan ~ kerjasama  dan




kemitraan dengan dunia usaha atau
dunia industri.
14) Mewujudkan system manajemen

mutu pendidikan.

6 Data Siswa

Total jumlah peserta didik di SMK
Muhammadiyah Kajen Tahun Ajaran
2022/2023 sebanyak 1.281 siswa

7 | Data Guru Data tenaga pendidik dan kependidikan
di SMK Muhammadiyah Kajen sebanyak
89 guru, serta 33 Karyawan
2. Foto

a. Foto gedung sekolah
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